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Abstrak 

Aktivitas sehari-hari kegiatan diperusahaan dapat menghasilkan limbah cair dengan 

kualitas yang cukup besar dan berpotensi mencemari. Limbah yang dihasilkan PT. X di 

Cikarang berasal dari toilet, cuci tangan, kantin, dan air wudhu, dimana debit yang 

dihasilkan mecapai 4 m3 / hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pemanfaatan Limbah Cair STP (Sewage Treatment Plant) Sebagai Media Tanam 

Hidroponik Tanaman Bayam Merah (Amaranthus Tricolor L)". Penelitian ini 

menggunakan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan membandingkan 

ketujuh perlakuan dengan Media Air Tanah, Air STP Dan Media Air STP dengan 

penambahan pupuk gandasil D dan NPK KCl dengan dosis tertentu. Pertumbuhan yang 

diukur meliputi Tinggi Tanaman (cm), Berat Basah (gram), Jumlah Daun (helai). Hasil 

penelitian menunjukan limbah Media Air STP pertumbuhannya lebih baik dibandingkan 

Media Air Tanah, sedangkan hasil pertumbuhan terbaik diperoleh pada Media Air STP 

+ 40 mL/3L Pupuk Gandasil D Dan 40 mL/3L NPK KCl dengan Tinggi Tanaman 23 m, 

Berat Basah 6 gram dan Jumlah Daun terbaik pada Media Air STP + 20 mL/3L Pupuk 

Gandasil D Dan 20 mL/3L NPK KCl dengan Jumlah Daun 16 helai. 
 

Kata kunci: Air STP, Gandasil D NPK KCl, Hidroponik, Bayam Merah.   
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I. Pendahuluan  

Setiap aktivitas yang dilakukan 

manusia akan menghasilkan limbah, 

limbah ini dalam skala kecil tidak akan 

menimbulkan masalah karena alam 

memiliki kemampuan untuk 

menguraikan kembali komponen-

komponen yang terkandung dalam 

limbah namun bila terakumulasi dalam 

skala besar, akan timbul permasalahan 

yang dapat menggangu keseimbanagn 

lingkungan hidup. Dalam bidang 

industri PT X di Cikarang berdiri pada 

tahun 1962 yang menyediakan 

kebutuhan kelistrikan dan 

telekomunikasi dari mitra Jerman yang 

terkenal yaitu AEG-TELEFUNKEN. 

Limbah cair yang terdapat di PT X 

berasal dari toilet, cuci tangan, kantin 

dan air wudhu dimana debit air limbah 

dari PT X yang dihasilkan adalah 4 m3 / 

hari, dimana hasil air buangan tersebut 

diolah melalui Sewage Treatment Plant 

(STP) di lingkungan pabrik tersebut 

tetapi belum adanya pemanfaatan 

kembali limbah cair hasil olahan  STP. 

Sistem hidroponik dapat 

memberikan suatu lingkungan 

pertumbuhan yang lebih terkontrol, 

dengan pengembangan teknologi, 

kombinasi, sistem hidroponik dengan 

membrane mampu mendayagunakan 
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air, nutrisi, pestisida secara nayat lebih 

efisien (minimalis system) dibandingkan 

dengan kultur tanah (trutama untuk 

tanaman berumur pendek). Bayam 

adalah salah satu tanaman sayur yang 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia 

dan berasal dari daerah Amerika Tropik 

bayam merah pada awalnya dikenal 

sebagai tanaman hias, tetapi dalam 

perkembangan bayam dipromosikan 

sebagai bahan pangan sumber protein, 

vitamin, dan mengandung garam-garam 

mineral seperti kalsium, fosfor dan besi. 

Salah satu jenis tanaman bayam adalah 

bayam merah (Amaranthus tricolor L).  

Pupuk daun Gandasil D 

merupakan pupuk daun yang lengkap, 

berbentuk Kristal yang larut dalam air 

dengan cepat. Pada penelitian ini, 

limbah cair STP PT. X di Cikarang akan 

dimanfaatkan sebagai media tanaman 

hidroponik. Didapatkan kandungan 

hasil uji analisis limbah cair PT. X yaitu 

: Nitrogen (N) 1.12 %, Fosfor (P) 1.06 

%, Kalium (K) 0.975 %, Kebutuhan 

Oksigen Biologi (BOD) 197 mg/L, 

Kebutuhan Oksigen Kimia (COD) 480 

% mg/L, daya Hantar Listrik (DHL) 153 

% µs/cm, pH 6.23. 

Kandungan untuk unsur hara di 

dalam limbah cair STP masih dalam 

katagori rendah maka dalam penelitian 

ini nantinya akan ditambahkan pupuk 

Gandasil D dan NPK KCl dengan dosis 

konsentrasi tertentu, untuk megetahui 

pertumbuhan vegetatif tanaman bayam 

merah (Amaranthus tricolor L). Hal ini 

dikarena dalam pertumbuhan bayam 

merah sangat diperlukan nutrisi baik 

dalam bentuk mikro maupun makro dan 

itu terkandung dalam pupuk Gandasil D. 

Oleh karena itu, akan dilakukan 

penelitian Pemanfaatan Limbah Cair 

STP Untuk Media Tanam Hidroponik 

Tanaman Bayam Merah (Amaranthus 

Tricolor L) dengan penambahan pupuk 

Gandasil dengan dosis tertentu, untuk 

mengetahui pertumbuhan vegetatif 

meliputi, tinggi tanaman (cm), berat 

basah (gram), jumlah daun (helai). 

 

II. Tinjauan Pustaka 

Pada penelitian terdahulu yang  

menggunakan  Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) untuk mengetahui 

pengaruh pertumbuhan dan produksi 

tanaman bayam merah terhadap 

pemberian pupuk cair dengan enam 

tingkat perlakuan yaitu: R0=0 tanpa 

perlakuan pupuk Bayfolan sebagai 

kontrol, R1= 1 cc  pupuk Bayfolan/l  air, 

R2=  2  cc  pupuk Bayfolan/l  air,  R3=  

3  cc  pupuk Bayfolan/l  air    R4=  4  cc 

pupuk Bayfolan/l air,R5-5 cc pupuk  

Bayfolan/l air, yang diulang sebanyak 

empat kali. Dosis pupuk Bayfolan tidak 

mempengaruhi Tinggi tanaman, Jumlah 

daun, Berat pohon  sayur  segar.  Berat  

segar daun, Berat akar,dan Panjang akar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Dosis pupuk Bayfolan yang terbaik 

adalah 4 cc pupuk Bayfolan/l air(Rony 

dkk, 2017). 

 

III. Metodologi  

Berikut ini adalah langkah-langkah 

yang harus dikerjakan dalam penelitian 

Pemanfaatan (Sewage Treatment Plant) 

STP dengan penambahan pupuk 

gandasil D untuk hidroponik tanaman 

bayam merah (Amaranthus Tricolor L) 

PT. X dicikarang . 
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Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian eksperimen dengan analisa 

data analisa keragaman untuk 

mengetahui perbedaan pertumbuhan 

vegetatif tanaman bayam merah dan 

interaksinya pada sistem hidroponik 

dengan tujuh kondisi media air yang 

berbeda dengan menguji tujuh faktor 

(perlakuan) yakni pada air tanah, air 

limbah STP danAir limbah STP dengan 

penambahan pupuk gandasil D NPK 

KCl dengan konsentrasi dosis yang 

berbeda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Diagram Alir Metode Eksperimen 

 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah, konsentrasi larutan pupuk 

Gandasil D NPK KCl dengan 

konsentrasi dosis tertentu. Variabel 

kontrol dalam penelitian ini adalah 

pertumbuhan vegetatif tanaman bayam 

merah metode hidroponik menggunakan 

air tanah . Variabel terikat penelitian ini 

adalah, pertumbuhan tanaman bayam 

merah (Amaranthus tricolor L) Tinggi 

Tanaman (cm), Berat Basah Tanaman 

(gr), Jumlah Daun (Helai). Adapun 

teknik pengambilan sampel atau   

rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) sesuai yang dikatakan 

oleh Setiawan (2009), merupakan 

rancangan yang perlakuannya 

diletakkan dan dilakukan secara acak 

pada setiap percobaan, hal ini berarti 

seluruh unit percobaan memiliki 

peluang yang sama untuk menerima 

perlakuan. Denah rancangan acak 

lengkap pada penelitian ini 

menggunakan 7 kelompok perlakuan 

dan perlakuan kontrol yang masing-

masing. 

Dalam penelitian ini akan 

membandingkan indikator perlakuan 1 

media air tanah dengan media air STP , 
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dan Untuk meninggkatkan efektifitas 

limbah cair STP peneliti akan 

menambahkan pupuk Gandasil D dan 

NPK, KCl dengan dosis tertentu. 

 
Tabel 1. Tahap Perlakuan 

Perlakuan Media 

Perlakuan 1 Media Air Tanah 

Perlakuan 2 Media Air STP 

Perlakuan 3 Media Air STP + 10 mL/3L 

Pupuk Gandasil D dan 10 

mL/3L NPK KCl 

Perlakuan 4 Media Air STP + 20 mL/3L 

Pupuk Gandasil D dan 20 

mL/3L NPK KCl 

Perlakuan 5 Media Air STP + 30 mL/3L 

Pupuk Gandasil D dan 30 

mL/3L NPK KCl 

Perlakuan 6 Media Air STP + 40 mL/3L 

Pupuk Gandasil D dan 40 

mL/3L NPK KCl 

Perlakuan 7 Media Air STP + 50 mL/3L 

Pupuk Gandasil D dan 50 

mL/3L NPK KCl 

Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah data primer 

dilakukan dengan cara melakukan 

pengamatan dan pengukuran secara 

langsung dengan menggunakan alat 

ukur, dan pencatatan hasil dilakukan 

dengan bantuan kamera, Pengamatan 

yang dilakukan pada penelitian meliputi 

: Berat basah (gr), berat basah dihitung 

dengan cara menimbang berat masing-

masing tanaman. Teknik pengambilan 

data primer dan sekunder dilakukan 

dengan bebrapa cara, yaitu : wawancara, 

observasi, eksperimen, dan 

dokumentasi. 

 

IV. Hasil dan Pembahasan  

4.1  Hasil Uji Laboratorium Limbah 

Cair STP PT. X Di Cikarang 

Berdasarkan Hasil Uji 

Laboratorium yang dilakukan oleh PT. 

X, dengan pengujian air limbah dari 

inlet (Sewage Treatment Plant) STP 

dengan hasil sebagaimana disajikan 

pada table berikut ini : 

 
Table 2. Hasil Pemeriksaan Limbah Cair STP 

PT. X di Cikarang 
No Parameter Hasil 

Tes 

Satuan Metode 

1 Nitrogen 

(N) 

1.2 % Colorimetri 

2 Fosfor 

(P) 

1.06 % Colorimetri 

3 Kalium 

(K) 

0.97

5 

% Colorimetri 

4 Kebutuha

n 

Oksigen 

Biologi 

(BOD) 

197 mg/

L 

APHA.5210 

B 2017 

5 Kebutuha

n 

Oksigen 

Kimia 

(COD) 

480 mg/

L 

APHA.5220 

C 2017 

6 Daya 

Hantar 

Listrik 

153 µ/c

m 

Konduktime

ter 

7 pH 6.23 pH 

unit 

On Site 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat 

bahwa kandungan unsur Nitrogen (N) 

1.12 %, Fosfor (P) 1.06 %, Kalium (K) 

0.97 %, Kebutuhan Oksigen Biologi 

(BOD) 197 mg/L, Kebutuhan Oksigen 

Kimia (COD) 480 mg/L . Hasil analisa 

laboratorium untuk air limbah hasil 

olahan STP Menurut 

KEP51/MENLH/10/1995 dari hasil 

analisa BOD dan COD tersebut melebihi 

ambang batas . 

Dari hasil uji Laboratorium 

menunjukan unsur N , P, dan K dalam 

limbah cair STP tidak cukup tinggi dan 

bahkan tidak masuk dalam kriteria baku 

mutu pupuk cair, sedangkan baku mutu 

menurut (Peraturan Mentri 

No/70/Pert/SR.140/10/2011), standar 

baku mutu untuk pupuk organik dari 

instalansi pengolahan air limbah industri 
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yaitu unsur hara N , P, dan K min 4 %, 

dan pH 4-9. 
 

Table 3. Hasil Analisa pH, EC, dan TDS 
Media pH EC TDS 

(ppm) 

Perlakuan 1 

Media Air Tanah 
6.6 0.2 428 

Perlakuan 2 

Media Air STP 
6 0.6 308 

Perlakuan 3  

Media Air STP + 10 

mL/3L Pupuk Gandasil D 

Dan 10 mL/3L NPK KCl 

6.1 0.9 460 

Perlakuan 4  

Media Air STP + 20 

mL/3L Pupuk Gandasil D 

Dan 20 mL/3L NPK KCl 

6 1.5 828 

Perlakuan 5  

Media Air STP + 30 

mL/3L Pupuk Gandasil D 

Dan 30 mL/3L NPK KCl 

5.8 1.9 982 

Perlakuan 6  

Media Air STP + 40 

mL/3L Pupuk Gandasil D 

Dan 40 mL/3L NPK KCl  

5.9 2.1 1072 

Perlakuan 7  

Media Air STP + 50 

mL/3L Pupuk Gandasil D 

Dan 50 mL/3L NPK KCl 

5.5 3.3 1523 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat 

kandungan unsur pH, EC, dan TDS 

dengan berbagai macam perlakuan, 

sedangkan standar untuk tanaman 

bayam merah kandungan unsur pH yaitu 

5.5-6.5, EC yaitu 1.8 – 2.3 , dan TDS 

1260-1610 (Untung 2004). 

 

4.2  Respon Tanaman Bayam Merah 

Terhadap Perlakuan 1 Media Air 

Tanah Dan Perlakuan 2 Media Air 

STP 
Table 4. Hasil Pengamatan Pada Perlakuan 1 

dan Perlakuan 2 

PERLAKUAN 
Hasil Pengamatan 

 6 

Hari 

12 

Hari 

18 

Hari 

24 

Hari 

Perlakuan 1 

Media Air 

Tanah 

Tinggi 

Tanaman (cm) 
1.5 3 5 11 

Berat Basah 

(gr) 
0 0 0 0.8 

Jumlah Daun 

(Helai) 
2 2 4 9 

Perlakuan 2 

Media Air 

STP 

Tinggi 

Tanaman (cm) 
1.5 4.5 10 12 

Berat Basah 

(gr) 
0 0 0.3 1.4 

Jumlah Daun 

(Helai) 
2 2 4 10 

Sesuai dengan penelitian 

sebelumnya oleh Wirosoedarmo (2015), 

menyatakan jika unsur N yang tersedia 

lebih banyak dari pada unsur lainnya, 

maka daun dapat tumbuh lebih banyak 

sehingga dapat meninggkatkan laju 

fotosintesis. Santoso (2005) juga 

menyatakan bahwa ketersediaan N yang 

cukup untuk tanaman, serta didukung 

oleh faktor lingkungan yang 

menguntungkan akan menghasilkan 

pertumbuhan dan berkembangan yang 

lebih baik pada batang dan daun 

tanaman.   

 

4.3  Respon Tanaman Bayam Merah 

Terhadap Ketujuh Perlakuan 
Table 5. Hasil Pengamatan Dari Perlakuan 3 

Sampai Perlakuan 7 
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Pada perlakuan 7 daun bayam 

merah terkena penyakit bercak daun 

tedapat bulat kecil berwarna coklat dan 

hal ini meyebabkan pertumbuhan daun 

mongering serta daun berlubang 

kemudian menjadi layu dan rontok. Hal 

ini sejalan dengan Nurrohman, (2015) 

dalam lilik (2019) menyatakan apabila 

nutirsi yang diberikan diatas ambang 

fitoksisitas daun tanaman akan menjadi 

coklat. Daun yang coklat disebabkan 

oleh sel-sel yang mengalami 

plasmolysis karena air yang seharusnya 

masuk ke dalam sel keluar dari daun. 

Penyebabkan adalah air sudah diserap 

oleh cairan hipertonis (lebih pekat) yang 

berada diluar sel dibandingkan dengan 

cairan hipertonis (lebih pekat) yang 

berada diluar sel dibandingkan dengan 

cairan hipotonis (lebih encer) yang 

berada didalam sel. Akibatnya sel 

kehilangan air dan sitoplasmanya 

terlepas dari dinding sel dann rusak yang 

disusul dengan kematian sel.   

 

V. Kesimpulan 

Hasil analisa laboratorium untuk 

air limbah hasil olahan di PT X di 

Cikarang menunjukkan bahwa nilai 

kandungan unsur Nitrogen (N) 1.12 %, 

Fosfor (P) 1.06 %, Kalium (K) 0.97 %.2, 

BOD : 197 mg/L, COD : 480 mg/L, 

Daya Hantar Listrik : 153 µ/cm, pH : 

6.23.  Responsibilitas pertumbuhan 

vegetatif tanaman bayam merah pada 

Media limbah cair STP Pada hasil 

pengamatan perlakuan 2 meunjukan 

pertumbuhan yaitu Tinggi tanaman pada 

usai 24 hari mencapai 12 cm, Berat 

Basah 1.4 gram Jumlah Daun 10 helai, 

pertumbuhanya lebih baik di 

bandingkan dengan media Air Tanah . 

Cara Meningkatkan efektifitas 

tanaman bayam merah dengan 

menggunakan Media Air STP + 40 

mL/3L Pupuk Gandasil D Dan 40 

mL/3L NPK KCl menjadi dosis yang 

optimum untuk pertumbuhan tanaman 

bayam merah dengan Tinggi Tanaman 

23 cm, Berat Basah 6 gram , Jumlah 

Daun 13 (helai). 
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